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I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki potensi sumberdaya perairan yang cukup besar untuk dikembangkan.
Potensi sumberdaya perikanan di provinsi Sumatera Selatan saat ini mencapai
137.155,7 ton. Dari jumlah tersebut produksi perikanan laut sebesar 50.419,6
ton (36,76%), sedangkan produksi perikanan darat dan produksi tambak
masing-masing sebesar 53,16% dan 10,08% (Badan Komunikasi dan
Informatika SUMSEL, 2002). Salah satu potensi tersebut adalah kawasan
estuaria atau muara sungai. Dengan adanya muara sungai tersebut diantaranya
sudah diusahakan sebagai lahan pertambakan seperti tambak udang sebagai
komoditi utamanya.

Muara sungai merupakan bagian dari sungai yang berperan sebagai
pintu masuk dan keluarnya air menuju laut dan sebaliknya, sekaligus dalam
fungsi yang berkaitan dengan aktivitas manusia, dipergunakan sebagai jalur
transportasi pelayaran di daerah pantai. Daerah Aliran Sungai menurut
Triadmodjo (1999) merupakan daerah dimana semua airnya mengalir ke
dalam suatu sungai yang dimaksudkan. Daerah ini umumnya dibatasi oleh
batas topografi, yang didasarkan pada daerah aliran air permukaan. Batas

topografi ini tidak ditetapkan berdasarkan air bawah tanah, hal ini dikarenakan



adanya perubahan permukaan air tanah selalu berubah sesuai dengan musim
dan tingkat eksploitasi.

Aktivitas perikanan budidaya di Desa Teluk Payo adalah pertambakan
udang windu yang terletak di bagian utara desa tersebut. Aktivitas
pertambakan itu belum memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal ini terlihat
dari jarak antara tambak yang sangat tipis dan dibabathabisnya mangrove
antar tambak serta belum adanya tumpang sari komplangan (wana mina) di
tambak tersebut (Konsorium PMB RC Sumatera Selatan, 2006).

Potensi perikanan rawa pantai (tambak) dan di rawa non pasang surut
(lebak) diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
membuka lapangan pekerjaan. Untuk memajukan perikanan tambak ini

merupakan salah satu tantangan tersendiri bagi pemerintah dan masyarakat.

Karena potensi perikanan tambak merupakan salah satu potensi yang
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta aktivitas budidaya
perikanan sering mengalami kendala, terutama karena ketidaksesuaian
perairan, sehingga perlu diadakan penelitian mengenai perairan tambak yang
sesuai untuk budidaya dengan mengamati produktifitas primer perairan

tambak Teluk Payo di perairan Muara Sungai Banyuasin Sumatera Selatan.

Produktifitas primer adalah laju penyimpanan energi radiasi matahari
oleh organisme produsen dalam bentuk bahan organik melalui fotosintesis.
Organisme produsen yang dimaksud adalah fitoplankton, dimana menurut
Odum (1996) dalam tropik level suatu perairan, fitoplankton disebut sebagai

produsen utama perairan. Fungsi utama produktifitas primer dalam suatu



ekosistem merupakan suatu sistem, dimana satu parameter tidak bisa lepas

dari parameter lain.

1.2. Perumusan Masalah

Muara Sungai Banyuasin mempunyai potensi yang dapat dijadikan
tumpuan pembangunan daerah di masa yang akan datang. Aktivitas budidaya
perikanan sering mengalami kendala, terutama karena ketidaksesuaian
lahan/perairan yang mengakibatkan banyak tambak yang tidak produktif.
Salah satu penyebab kurang berkembangnya usaha pertambakan dewasa ini

adalah kurangnya informasi dan data mengenai keadaan tambak.

Hal ini ditunjukkan dengan keberadaan tambak udang milik
masyarakat dan pengusaha di daerah tersebut. Pembukaan lahan tambak yang
dilakukan oleh masyarakat dan pengusaha saat ini lebih cenderung dengan
mengkonversi mangrove menjadi lahan tambak. Adanya pembukaan lahan
dikhawatirkan akan membawa dampak yang serius terhadap kelestarian

mangrove dan keberlanjutan usaha yang dikembangkan.

Aktivitas pertambakan itu belum memperhatikan kelestarian
lingkungan. Hal ini terlihat dari jarak antara tambak yang sangat tipis dan
dibabathabisnya mangrove antar tambak serta belum adanya tumpang sari

komplangan (wana mina) di tambak tersebut.

Data dan informasi mengenai kualitas perairan di  wilayah
pertambakan sangat diperlukan untuk mendorong pembangunan berbagai

sektor. Parameter-parameter kelayakan perairan tambak sangat diperlukan



untuk mengolah suatu lahan pertambakan sehingga berhasil dengan baik.
Kelayakan tambak dapat dijadikan salah satu aspek untuk menduga potensi

produksi perikanan tambak.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian perairan yang
dapat digunakan untuk tambak berdasarkan data produktivitas primer di

perairan Teluk Payo Muara Sungai Banyuasin.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
kondisi perairan yang sesuai untuk dijadikan lahan budidaya yang dapat
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang terkait dalam melakukan perencanaan
pengelolaan dan pengembangan wilayah secara obyektif sehingga dapat

mengembangkan wilayahnya untuk usaha budidaya perikanan.
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